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BAB I PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam proses pembangunan bangsa yang berkelanjutan. Ia bukan sekadar proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga wadah pembentukan karakter, penguatan nilai moral, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis yang menjadi bekal penting dalam menghadapi dinamika dan tantangan global di era modern. Pendidikan yang berkualitas diyakini mampu melahirkan generasi yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi di tengah perkembangan zaman yang serba cepat dan kompetitif. Tidak mengherankan, kebijakan pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia, selalu menjadi topik strategis yang mendapatkan perhatian luas dari berbagai kalangan, baik pemerintah, akademisi, praktisi pendidikan, hingga masyarakat umum.
Dalam perkembangannya, penyebaran informasi mengenai kebijakan pendidikan tidak hanya dilakukan melalui forum formal atau institusi pendidikan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh peran media massa, khususnya media daring (online). Media daring telah berkembang menjadi salah satu sumber utama masyarakat dalam memperoleh informasi yang berkaitan dengan pendidikan, mulai dari kebijakan pemerintah, tantangan sistem pendidikan, capaian prestasi lembaga
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pendidikan, hingga kritik dan wacana alternatif yang berkembang di tengah masyarakat. Di tengah arus informasi yang begitu deras, media daring tidak hanya menjadi alat penyampai informasi, tetapi juga sebagai aktor sosial yang berperan dalam membentuk konstruksi realitas, memproduksi makna, dan memengaruhi opini publik tentang kebijakan pendidikan.
Namun demikian, perlu dipahami bahwa pemberitaan di media daring tidak sepenuhnya bersifat netral atau objektif. Setiap informasi yang disajikan dalam teks berita merupakan hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk ideologi, kepentingan ekonomi, politik, maupun orientasi redaksional dari media yang bersangkutan. Dalam konteks ini, media tidak hanya bertindak sebagai cermin realitas, melainkan juga sebagai produsen realitas yang dapat mengarahkan pembentukan opini publik melalui pilihan bahasa, narasi, dan sudut pandang yang diusung dalam pemberitaannya.
Untuk memahami bagaimana kebijakan pendidikan direpresentasikan dalam media daring, pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) menjadi salah satu metode yang sangat relevan. Salah satu tokoh penting dalam kajian ini adalah Roger Fowler. Fowler (1991) menegaskan bahwa bahasa dalam teks berita bukanlah sekadar alat komunikasi yang netral, melainkan sarana yang digunakan untuk membentuk dan mereproduksi ideologi tertentu. Pilihan leksikal, struktur sintaksis, hingga pemilihan fokus dalam narasi berita memiliki peran penting dalam membingkai sebuah isu sehingga makna yang diterima oleh pembaca dapat berbeda sesuai dengan arah dan kepentingan media tersebut.
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Dalam penelitian ini, media daring yang menjadi fokus kajian adalah Muslimah News , dengan subtopik atau kategori “Fokus dan Analisis”. Muslimah News merupakan sebuah portal berita yang memiliki kekhasan dalam mengangkat isu-isu keislaman, sosial, dan kebijakan publik dari perspektif Islam kaffah. Muslimah News seringkali menyajikan pemberitaan yang memuat kritik terhadap kebijakan negara, termasuk kebijakan pendidikan, melalui sudut pandang yang berbeda dibandingkan dengan media arus utama. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara kritis bagaimana kebijakan pendidikan direpresentasikan dalam teks berita Muslimah News . Penelitian ini tidak hanya berfokus pada isi kebijakan itu sendiri, melainkan lebih jauh menganalisis bagaimana media ini mengonstruksi kebijakan pendidikan melalui bahasa dan wacana, serta bagaimana aspek ideologis turut memengaruhi cara kebijakan tersebut dipresentasikan kepada publik.
Sejalan dengan pandangan Marhamah (2024), media tidak hanya berperan sebagai sarana penyampai informasi, melainkan juga sebagai alat yang digunakan oleh kelompok dominan untuk merepresentasikan realitas sosial dalam bentuk yang terkadang terdistorsi, sesuai dengan kepentingan dan ideologi tertentu. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamdani dan Rahman (2023), yang menyoroti bagaimana pemilihan kosakata dan struktur sintaksis dalam teks berita daring dapat mempengaruhi cara masyarakat memahami suatu isu, termasuk kebijakan pendidikan. Bahkan, Hamdani dan Junaedi (2024) menegaskan bahwa media tidak sekadar mencerminkan realitas sosial secara obyektif, tetapi turut mereproduksi makna, membingkai situasi, dan memosisikan isu-isu tertentu dalam





konteks yang mendukung struktur sosial, politik, maupun kepentingan kelompok tertentu.
Dibandingkan dengan ketiga penelitian tersebut, penelitian ini mengusung fokus yang lebih spesifik, yakni mengkaji representasi kebijakan pendidikan dalam pemberitaan Muslimah News . Penelitian ini tidak hanya memusatkan perhatian pada kebijakan pendidikan sebagai sebuah kebijakan publik secara umum, melainkan menelaah bagaimana kebijakan tersebut diproduksi, dikonstruksi, dan dipresentasikan dalam wacana media yang memiliki sudut pandang ideologis tertentu, yaitu Muslimah News yang dikenal sebagai media alternatif dengan perspektif Islam kaffah. Hal ini menjadi penting karena setiap media memiliki kecenderungan framing yang dipengaruhi oleh nilai-nilai, ideologi, dan kepentingan editorial masing-masing. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengungkap tidak hanya isi kebijakan pendidikan yang diberitakan, tetapi juga bagaimana media tersebut membentuk makna, memilih diksi, menonjolkan aspek tertentu, dan menyembunyikan aspek lain, yang semuanya mencerminkan posisi ideologis media terhadap kebijakan pendidikan yang diulas.
Dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Roger Fowler, penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana struktur linguistik dalam teks berita digunakan untuk membentuk makna, mereproduksi ideologi tertentu, serta memengaruhi cara masyarakat memahami isu-isu kebijakan pendidikan. Dalam konteks pemberitaan pendidikan, pemilihan kosakata dan struktur kalimat yang digunakan oleh media dapat mencerminkan pandangan tertentu terhadap sistem





pendidikan nasional, kebijakan pemerintah, maupun aktor-aktor yang terlibat di dalamnya.
Selain itu, sebagaimana diungkapkan oleh Sobur (2009), wacana dalam media massa tidak terlepas dari kepentingan tertentu yang mempengaruhi bagaimana realitas dikonstruksi dalam pemberitaan. Oleh karena itu, analisis terhadap representasi kebijakan pendidikan dalam media daring, khususnya di Muslimah News , penting dilakukan untuk memahami lebih dalam bagaimana wacana tentang pendidikan diproduksi dan disebarkan dalam ruang publik yang semakin dipenuhi oleh informasi digital. Pemahaman ini diharapkan tidak hanya menjadi kajian akademis semata, melainkan juga menjadi alat literasi kritis bagi masyarakat agar mampu memahami informasi yang diterima dengan lebih jernih, serta tidak mudah terjebak dalam konstruksi makna yang bersifat manipulatif atau ideologis.
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendidikan direpresentasikan dalam pemberitaan Muslimah News dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis Roger Fowler. Pemilihan Muslimah News sebagai media online yang diteliti dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu Muslimah News memiliki kecenderungan ideologis tertentu dalam menyajikan berita, terutama dalam isu-isu kebijakan pendidikan.
Selain itu media ini menawarkan perspektif yang mungkin berbeda dibandingkan dengan media arus utama, sehingga menarik untuk diteliti bagaimana representasi kebijakan pendidikan dikonstruksi melalui pilihan kata, struktur narasi, dan framing berita. Dengan demikian, analisis wacana kritis (AWK) dapat





mengungkap bagaimana bahasa digunakan untuk merepresentasikan kebijakan pendidikan sesuai dengan sudut pandang media tersebut.
Studi ini akan mengidentifikasi pilihan leksikal dan struktur sintaksis dalam teks berita serta mengungkap ideologi yang terkandung dalam pemberitaan terkait pendidikan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian media dan pendidikan serta memberikan wawasan bagi akademisi, jurnalis, dan masyarakat dalam memahami konstruksi realitas pendidikan dalam media daring. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana kebijakan pendidikan dibingkai dan direpresentasikan dalam media alternatif seperti Muslimah News . Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian media, wacana, dan kebijakan pendidikan, serta memberikan wawasan baru bagi akademisi, praktisi media, pengambil kebijakan, dan masyarakat luas dalam memahami relasi antara bahasa, media, dan kekuasaan dalam konteks pemberitaan kebijakan pendidikan di era digital.
1.2 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, batasan masalah diperlukan untuk memperjelas ruang lingkup kajian serta menghindari pembahasan yang terlalu luas. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Fokus penelitian ini berfokus pada representasi kebijakan pendidikan dalam pemberitaan media daring Muslimah News . Analisis dilakukan terhadap teks berita yang berkaitan dengan pendidikan yang dipublikasikan dalam rentang waktu tertentu. Fokus utama penelitian adalah bagaimana pilihan leksikal,





struktur sintaksis, dan representasi pendidikan dikonstruksi dalam teks berita tersebut.
2. Penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) model Roger Fowler. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengungkap bagaimana media membentuk realitas sosial melalui pemilihan kata dan struktur kalimat dalam pemberitaan pendidikan. Fowler (1991) menegaskan bahwa bahasa dalam media tidak bersifat netral, melainkan merupakan konstruksi sosial yang mencerminkan ideologi tertentu. Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam terhadap bagaimana pendidikan direpresentasikan dalam berita Muslimah News .
3. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah teks berita yang diambil dari situs Muslimah News dalam kurun waktu dua bulan yaitu Januari dan Februari. Pemilihan berita dilakukan berdasarkan relevansi dengan isu pendidikan dan kebijakan pendidikan di Indonesia. Berita yang akan dianalisis adalah berita yang mengandung unsur representasi pendidikan, baik dalam konteks kebijakan pemerintah, sistem pendidikan nasional, maupun isu-isu pendidikan dalam perspektif Islam.
4. Aspek yang dianalisis dalam penelitian ini difokuskan pada hal hal berikut.

a) Pilihan Leksikal: Bagaimana kata-kata tertentu dipilih dalam pemberitaan pendidikan dan bagaimana pemilihan tersebut dapat memengaruhi makna serta persepsi pembaca.
b) Struktur Sintaksis: Bagaimana susunan kalimat dalam berita membentuk narasi tertentu mengenai pendidikan.





c) Ideologi dalam Pemberitaan: Bagaimana ideologi media tercermin dalam cara berita ditulis dan disajikan kepada publik.
Menurut Hamdani dan Rahman (2023), strategi penggunaan kosakata dan tata bahasa dalam berita daring memainkan peran penting dalam membentuk opini publik terhadap suatu isu. Dengan demikian, penelitian ini akan menelaah bagaimana Muslimah News menggunakan strategi linguistik untuk mengonstruksi realitas pendidikan dalam wacana media. Selain itu alasan Pemilihan Muslimah News sebagai media online yang diteliti dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu Muslimah News memiliki kecenderungan ideologis tertentu dalam menyajikan berita, terutama dalam kebijakan pendidikan.
Media ini menawarkan perspektif yang mungkin berbeda dibandingkan dengan media arus utama, sehingga menarik untuk diteliti representasi pendidikan dikonstruksi melalui pilihan kata, struktur narasi, dan framing berita. Batasan masalah ini diharapkan dapat membatasi cakupan penelitian agar lebih fokus dan mendalam dalam menganalisis representasi pendidikan dalam berita daring.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian agar kajian masalah lebih terarah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana representasi kebijakan pendidikan dalam pemberitaan Muslimah News ?
2. Bagaimana pilihan leksikal dan struktur sintaksis dalam teks berita Muslimah News membentuk wacana tentang kebijakan pendidikan?





3. Ideologi apa yang terkandung dalam pemberitaan Muslimah News mengenai kebijakan Pendidikan?
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis representasi kebijakan pendidikan dalam pemberitaan Muslimah News menggunakan pendekatan AWK Roger Fowler.
2. Mengidentifikasi pilihan leksikal dan struktur sintaksis dalam teks berita Muslimah News terkait kebijakan pendidikan.
3. Mengungkap ideologi yang terkandung dalam teks berita Muslimah News mengenai kebijakan pendidikan.
1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan praktis bagi semua pihak umumnya dan bagi peneliti khususnya.
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang Analisis Wacana Kritis, khususnya dalam konteks pemberitaan pendidikan di media daring dengan menggunakan pendekatan Roger Fowler. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi yang tertarik dalam analisis representasi media terhadap isu kebijakan pendidikan.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi Peneliti

Peneliti mendapatkan pengetahuan tentang teori dan penerapan analisis wacana kritis	yang dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam penelitian





linguistik, komunikasi, dan media. Juga mendapatkan pengalaman berharga dari proses penelitian.
b) Bagi Pembaca

Pembaca dapat mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang analisis wacana kritis yang diharapkan bisa memahami bagaimana media membentuk persepsi terhadap pendidikan sehingga dapat lebih kritis dalam mengonsumsi berita.
1.6 Anggapan Dasar

Dalam penelitian ini, beberapa anggapan dasar digunakan sebagai landasan teoretis untuk menganalisis representasi kebijakan pendidikan dalam media daring, khususnya melalui pendekatan analisis wacana kritis. Anggapan-anggapan ini mencerminkan pemahaman terhadap peran media, bahasa, dan ideologi dalam pembentukan makna kebijakan pendidikan.
1. Media daring bukan hanya sekadar penyampai informasi, tetapi juga membentuk dan merepresentasikan realitas sosial, termasuk kebijakan pendidikan, sesuai dengan sudut pandang tertentu
2. Bahasa dalam teks berita tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh ideologi tertentu yang dapat mencerminkan atau mengkonstruksi makna kebijakan pendidikan sesuai dengan kepentingan tertentu.
3. Representasi kebijakan pendidikan dalam media Muslimah News dapat mengandung bias tertentu yang mencerminkan ideologi, perspektif, atau agenda redaksi terkait isu-isu pendidikan, terutama yang berkaitan dengan Muslimah dan sistem pendidikan di Indonesia.


4. Pilihan kata, struktur kalimat, penggunaan metafora, serta penekanan pada aspek tertentu dalam teks berita dapat menunjukkan bagaimana kebijakan pendidikan dikonstruksi dan dipahami oleh pembaca.
5. Wacana yang dibangun dalam pemberitaan media daring dapat mempengaruhi cara masyarakat memahami dan menilai kebijakan pendidikan, terutama bagi kelompok Muslimah yang menjadi fokus utama media tersebut.
6. Analisis wacana kritis dengan pendekatan Roger Fowler dapat mengungkap bagaimana kebijakan pendidikan direpresentasikan dalam teks berita, termasuk bagaimana struktur bahasa dan strategi linguistik digunakan untuk membentuk persepsi publik terhadap kebijakan tersebut.
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BAB I  PENDAHULUAN       1.1   Latar   Belakang   Masalah     Pendidikan   merupakan   fondasi   utama   dalam   proses   pembangunan   bangsa   yang  berkelanjutan. Ia bukan sekadar proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga  wadah pembentukan karakter, penguatan nilai moral, serta pengembangan  kemampuan berpikir kritis yang menjadi bekal penting dalam menghadapi  dinamika   dan   tantangan   global   di   era   modern.   Pendidikan   yang   berkualitas   diyakini  mampu melahirkan generasi yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi di  tengah perkembangan zaman yang serba cepat dan kompetitif. Tidak  mengherankan, kebijakan pendidikan di berbagai negara, termasuk  Indonesia,  selalu menjadi topik strategis yang mendapatkan perhatian luas dari berbagai  kalangan, baik pemerintah, akademisi, praktisi pendidikan, hingga masyarakat  umum.   Dalam perkembangannya, penyebaran informasi mengenai kebijakan  pendidikan tidak hanya dilakukan melalui forum formal atau institusi pendidikan,  tetapi juga sangat dipengaruhi oleh peran media massa, khususnya media daring  (online). Media daring telah berke mbang menjadi salah satu sumber utama  masyarakat   dalam   memperoleh   informasi   yang   berkaitan   dengan   pendidikan,   mulai  dari   kebijakan   pemerintah,   tantangan   sistem   pendidikan,   capaian   prestasi   lembaga   1  

